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Abstract. This study examines the dynamics of Buddhist religious counseling services in North Kalimantan 

Province in the post-pandemic period, particularly focusing on satisfaction levels and the distribution of 

counselors across districts. Using a quantitative approach with descriptive and correlational designs, the study 

involved a population of 9 Buddhist counselors and 3,993 congregants, with 98 selected respondents. Satisfaction 

levels were measured using the SERVQUAL framework, which evaluates service quality through five key 

dimensions. Findings show an overall satisfaction score of 3.65 (out of 5), categorized as “satisfied.” The highest 

rating was in the assurance dimension, reflecting public trust in counselor competence. However, empathy and 

responsiveness dimensions scored lower, especially in regions with few or no assigned counselors. A Pearson 

correlation analysis yielded a weak positive relationship (r = 0.214) between counselor-to-congregant ratios and 

satisfaction scores, emphasizing that equitable distribution is more crucial than sheer numbers. This research 

underscores the urgent need for needs-based distribution policies and hybrid service strategies that combine 

digital and in-person modalities. The results offer important policy implications, highlighting that spiritual service 

equity contributes to social cohesion and emotional well-being, especially in pluralistic and geographically 

dispersed regions. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dinamika layanan penyuluh agama Buddha di Provinsi Kalimantan Utara pada 

masa pascapandemi, dengan fokus pada tingkat kepuasan masyarakat dan distribusi penyuluh di setiap 

kabupaten/kota. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan korelasional, studi ini 

melibatkan 9 penyuluh agama dan populasi umat sebanyak 3.993 jiwa, dengan 98 responden terpilih. Tingkat 

kepuasan diukur melalui kerangka SERVQUAL yang mengevaluasi kualitas layanan berdasarkan lima dimensi 

utama. Hasil menunjukkan skor rata-rata kepuasan sebesar 3,65 dari skala 5, yang termasuk dalam kategori 

“puas.” Dimensi assurance memperoleh skor tertinggi, mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kompetensi penyuluh. Namun, dimensi empathy dan responsiveness mendapat skor lebih rendah, terutama di 

wilayah yang tidak memiliki penyuluh aktif. Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif sangat 

lemah (r = 0,214) antara rasio penyuluh dan kepuasan umat, menegaskan pentingnya distribusi yang merata 

dibandingkan jumlah semata. Penelitian ini menyoroti urgensi kebijakan distribusi berbasis kebutuhan dan 

pengembangan layanan hibrida yang menggabungkan pendekatan digital dan tatap muka. Temuan ini memberikan 

implikasi kebijakan penting bahwa pemerataan layanan spiritual berkontribusi terhadap kohesi sosial dan 

ketahanan emosional masyarakat, terutama dalam konteks masyarakat majemuk dan wilayah terpencil. 

 

Kata kunci: Distribusi Penyuluh; Kepuasan Masyarakat; Kesetaraan Layanan; Layanan Keagamaan; Penyuluh 

Buddha 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan mendasar dalam penyelenggaraan 

pelayanan keagamaan, khususnya dalam komunitas agama minoritas. Pembatasan sosial dan 

larangan pertemuan fisik yang diberlakukan secara luas memaksa banyak organisasi 

keagamaan untuk beralih ke platform daring sebagai sarana ibadah dan interaksi komunitas. 

Transformasi ini menimbulkan kekhawatiran tentang bagaimana menjaga kualitas 

keterhubungan spiritual dan partisipasi keagamaan, terlebih dalam konteks komunitas yang 

sangat mengandalkan interaksi langsung sebagai fondasi ikatan sosial. Beberapa pemimpin 
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agama melaporkan adanya penurunan kohesi komunitas akibat pergeseran ini (Isetti, 2022; 

Jacobi et al., 2022; Keisari et al., 2022; Kühle & Larsen, 2021). Lebih jauh lagi, kelompok 

keagamaan minoritas menghadapi tantangan spesifik, seperti kesenjangan teknologi dan 

resistensi budaya terhadap bentuk ibadah daring, yang semakin menonjolkan ketimpangan 

akses terhadap pelayanan spiritual (Mahmood et al., 2021; Medda-Windischer, 2025). 

Dalam konteks wilayah terpencil dan kurang terlayani, penyuluh agama menghadapi 

tantangan yang lebih besar selama masa transisi pascapandemi. Ketergantungan pada platform 

daring dapat memperparah rasa keterasingan di kalangan anggota komunitas, serta 

menyulitkan penyuluh untuk memberikan layanan pastoral secara efektif (Greene et al., 2020; 

Kühle & Larsen, 2021). Selain itu, beban psikologis di masyarakat meningkat drastis selama 

pandemi, sehingga penyuluh agama juga dihadapkan pada kebutuhan mendesak untuk 

merancang strategi dukungan dan pendekatan yang lebih personal terhadap umat (Ayub et al., 

2023; Peneycad et al., 2024). 

Peran teknologi digital dalam membentuk interaksi keagamaan setelah pandemi 

menjadi sangat signifikan. Kebutuhan untuk menjaga jarak fisik mendorong institusi 

keagamaan untuk mengadopsi platform daring dalam penyelenggaraan ibadah, konsultasi 

rohani, dan keterlibatan komunitas. Hasilnya adalah peningkatan partisipasi virtual serta 

perluasan akses terhadap bimbingan spiritual. Teknologi digital memungkinkan terciptanya 

jaringan dukungan dan komunikasi keagamaan yang lebih luas pascapandemi, memungkinkan 

keterlibatan berkelanjutan bahkan dalam kondisi pembatasan fisik. Namun, pergeseran ini juga 

memperbesar jurang digital, di mana kelompok tanpa akses internet yang stabil terpinggirkan 

dari pelayanan rohani (Laksmi et al., 2024; Smith, 2021). 

Distribusi spasial tenaga keagamaan memegang peranan krusial dalam menentukan 

aksesibilitas pelayanan keagamaan, terlebih di wilayah provinsi yang terbagi dalam banyak 

kabupaten/kota. Daerah dengan penyebaran tenaga keagamaan yang rendah sering menghadapi 

hambatan dalam memperoleh bimbingan spiritual dan keterlibatan komunitas. Sebaliknya, 

wilayah dengan konsentrasi penyuluh yang tinggi menunjukkan partisipasi komunitas yang 

lebih kuat dan respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan umat. Ketimpangan ini menjadi 

lebih nyata di daerah terpencil, di mana kehadiran fisik penyuluh tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh teknologi digital (Fedorov & Steshova, 2025; Fernando et al., 2021). 

Di Indonesia, pandemi COVID-19 juga memicu perubahan kebijakan signifikan terkait 

status kepegawaian penyuluh agama. Salah satu kebijakan tersebut adalah pengangkatan 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang ditujukan untuk memperkuat 

profesionalisme penyuluh dan memperjelas posisi mereka dalam struktur pemerintahan. 
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Penetapan status ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyuluh memiliki kapasitas untuk 

merespons kebutuhan spiritual dan psikologis masyarakat, khususnya di tengah meningkatnya 

kasus gangguan kesehatan mental akibat pandemi (Amin et al., 2021). 

Rasio antara jumlah penyuluh agama dan populasi umat menjadi indikator penting 

dalam menilai kualitas pelayanan keagamaan. Ketimpangan rasio ini dapat mengakibatkan 

rendahnya dukungan spiritual, di mana penyuluh yang terbatas kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan umat secara optimal. Hal ini berisiko menurunkan efektivitas bimbingan rohani dan 

memicu keterasingan sosial, terutama di wilayah-wilayah yang sudah kekurangan akses 

terhadap layanan keagamaan (Lee et al., 2024). Ketimpangan ini dapat menghambat kohesi 

sosial dan memperlemah jaringan dukungan komunitas, yang pada akhirnya menegaskan 

pentingnya distribusi penyuluh yang adil dan berbasis kebutuhan (Maemunah et al., 2022). 

Penelitian ini berangkat dari konteks ketimpangan distribusi penyuluh agama Buddha 

di Provinsi Kalimantan Utara setelah pandemi, dan bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

rasio penyuluh terhadap jumlah umat berdampak terhadap tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap layanan keagamaan. Dengan demikian, studi ini menjadi relevan dalam memperkaya 

pemahaman ilmiah mengenai penyelenggaraan layanan publik berbasis agama di tengah 

dinamika sosial pascapandemi, serta sebagai dasar rekomendasi kebijakan rekrutmen dan 

penempatan penyuluh yang lebih adil dan strategis.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Peran Penyuluh Agama dalam Kerangka Hukum dan Administratif Indonesia 

Di Indonesia, penyuluh agama memiliki peran penting dalam mendukung pelayanan 

spiritual dan penguatan masyarakat melalui fungsi edukatif, konsultatif, dan advokatif. Secara 

edukatif, mereka menyediakan bimbingan keagamaan dan etika melalui program-program 

yang meningkatkan literasi spiritual, terutama bagi generasi muda dan kelompok rentan. Hal 

ini bertujuan memperkuat nilai-nilai komunitas serta membuka akses terhadap sumber daya 

pendidikan (Lantaa et al., 2024; Nur, 2024). Dalam aspek konsultatif, penyuluh berperan 

sebagai fasilitator yang menjembatani antara kebutuhan masyarakat dan lembaga 

pemerintahan, khususnya dalam menjawab persoalan sosial, emosional, dan spiritual yang 

muncul, terutama pada masa krisis seperti pandemi COVID-19 (Romandhona, 2023). Peran 

advokatif juga dijalankan dengan mendorong integrasi perspektif keagamaan dalam diskusi 

kebijakan publik, termasuk isu kesehatan dan kesejahteraan sosial (Howard et al., 2017). 
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Kontribusi Penyuluh Agama Buddha terhadap Pengembangan Masyarakat 

Penyuluh agama Buddha memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembangunan 

masyarakat dan kesejahteraan spiritual di Asia Tenggara. Mereka tidak hanya terlibat dalam 

konseling spiritual tradisional, tetapi juga berperan sebagai pemimpin komunitas dan aktivis 

sosial. Dalam konteks kesehatan mental, penyuluh Buddha menerapkan teknik terapeutik 

berbasis kesadaran dan meditasi, yang terbukti efektif mengatasi tekanan emosional serta 

meningkatkan kesejahteraan holistik umat (Hikmat et al., 2025; Langgapin et al., 2024). 

Mereka juga aktif dalam pelestarian dan diseminasi warisan budaya Buddhis, memperkuat 

identitas komunitas dan kohesi sosial (Langgapin et al., 2024; Lo, 2018). Pendekatan mereka 

yang menggabungkan spiritualitas dan kesehatan mental menjadikan praktik Buddhis relevan 

dalam meningkatkan kualitas hidup di berbagai konteks masyarakat. 

Adaptasi Penyuluh terhadap Platform Digital Selama Pandemi COVID-19 

Masa pandemi COVID-19 menjadi titik balik penting bagi penyuluh agama dalam 

mengadopsi teknologi digital untuk mempertahankan layanan spiritual. Dengan memanfaatkan 

alat konferensi video dan media sosial, penyuluh melaksanakan sesi konseling, lokakarya, dan 

kegiatan komunitas secara daring, memungkinkan mereka menjangkau lebih banyak umat 

meskipun dibatasi oleh jarak fisik (Ayubi et al., 2023). Namun, transformasi ini dihadapkan 

pada berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses internet di kelompok tertentu, 

kesenjangan literasi digital di antara penyuluh dan masyarakat, serta kesulitan membangun 

kedekatan personal melalui media virtual (Situmorang, 2020). Selain itu, beban kerja yang 

meningkat dan keterbatasan sumber daya menyebabkan sebagian penyuluh mengalami 

kelelahan (Caldas et al., 2021), yang turut memengaruhi efektivitas layanan daring. 

Dampak Berkurangnya Interaksi Tatap Muka terhadap Efektivitas Konseling 

Transisi ke konseling daring membawa dampak signifikan terhadap kualitas hasil 

bimbingan keagamaan. Ketiadaan interaksi langsung mempersulit upaya membangun 

kepercayaan dan empati yang menjadi elemen penting dalam konseling efektif. Banyak 

penyuluh melaporkan kesulitan dalam menangkap dinamika emosional dan kebutuhan spiritual 

secara menyeluruh melalui media virtual (Situmorang, 2020). Meskipun sebagian umat merasa 

terbantu dengan layanan daring yang lebih mudah diakses, tidak sedikit yang merasa 

kehilangan sentuhan personal dan mengalami keterasingan (Ayubi et al., 2023). 

Ketidakmampuan dalam melaksanakan ritual dan pertemuan komunitas memperlemah aspek 

komunal dari praktik keagamaan, yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan spiritual. 

Situasi ini menegaskan pentingnya pendekatan hibrida yang menggabungkan layanan daring 

dan tatap muka (Situmorang, 2020). 
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Model Teoritis Evaluasi Kinerja dan Kepuasan dalam Layanan Keagamaan Publik 

Evaluasi terhadap kinerja dan kepuasan dalam sektor pelayanan publik berbasis agama 

umumnya menggunakan model seperti SERVQUAL. Model ini menilai kualitas layanan 

melalui lima dimensi utama: reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati, dan wujud fisik 

(Amador, 2025; Rahmatia et al., 2025; Slamet & Sulistiyowati, 2022). Pendekatan ini 

menyediakan kerangka yang komprehensif untuk memahami bagaimana persepsi terhadap 

kualitas pelayanan memengaruhi tingkat kepuasan masyarakat dalam layanan berbasis 

keimanan. 

Pengaruh Variabel Kunci terhadap Kepuasan Masyarakat 

Beberapa variabel kunci sangat memengaruhi tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

layanan keagamaan. Dimensi jaminan (assurance) berperan dalam membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap kompetensi dan integritas penyedia layanan (Ashidiqi et al., 2025; 

Hossain & Kader, 2025). Empati menunjukkan sejauh mana penyedia layanan memahami dan 

merespons kebutuhan umat, yang sangat terkait dengan persepsi terhadap kualitas layanan 

secara keseluruhan (Mamat et al., 2025; Maryani et al., 2025). Daya tanggap (responsiveness) 

mencerminkan kecepatan dan kesiapan penyedia layanan dalam menjawab kebutuhan umat 

secara tepat waktu (Mishra, 2020; Mwiya et al., 2017). Sementara itu, reliabilitas merujuk pada 

konsistensi dan keterandalan layanan yang diberikan, yang turut membentuk citra dan reputasi 

layanan keagamaan (Mathonsi et al., 2023; Ramseook‐Munhurrun et al., 2009). 

Dampak Kebijakan Rekrutmen dan Penempatan terhadap Penyuluh Agama 

Kebijakan rekrutmen dan penempatan sangat memengaruhi pemerataan distribusi 

penyuluh agama di Indonesia. Dalam sistem pemerintahan yang terdesentralisasi, kewenangan 

daerah untuk mengatur kebijakan rekrutmen dapat menimbulkan disparitas ketersediaan 

penyuluh antarprovinsi (Madubun & Madubun, 2023; Wijayanti & Mingus, 2022). Daerah 

dengan kebijakan yang kuat mampu menarik dan mempertahankan jumlah penyuluh yang 

memadai. Sebaliknya, wilayah yang kurang mendukung cenderung mengalami kekosongan 

penyuluh, terutama di provinsi terpencil dan berpenduduk sedikit (Deussom et al., 2019; 

Kartika, 2019). 

Strategi Pemerataan Akses terhadap Layanan Penyuluhan Keagamaan 

Beberapa strategi telah diusulkan atau diterapkan untuk menjamin pemerataan akses 

terhadap layanan penyuluhan keagamaan di wilayah yang beragam secara demografis. Salah 

satu pendekatan yang efektif adalah mendorong kebijakan rekrutmen penyuluh dari masyarakat 

lokal, yang memperkuat rasa kepercayaan dan kedekatan antaranggota komunitas (Suandi et 

al., 2022). Selain itu, kebijakan dana desa juga dapat diadaptasi untuk mendukung penempatan 
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penyuluh di daerah tertinggal, dengan memanfaatkan alokasi anggaran untuk pengembangan 

layanan keagamaan (Ernawati et al., 2021; Permatasari et al., 2021). Upaya peningkatan 

kapasitas melalui pelatihan, serta pengembangan layanan konseling jarak jauh berbasis 

teknologi digital, juga menjadi bagian penting dalam memperluas jangkauan dan efektivitas 

layanan penyuluhan agama (Dolea et al., 2010). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan 

korelasional. Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat 

karakteristik kinerja penyuluh agama Buddha serta tingkat kepuasan masyarakat 

pascapandemi. Sementara itu, desain korelasional digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai hubungan antara rasio ketersediaan penyuluh dengan tingkat kepuasan masyarakat 

di masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Utara. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok utama: penyuluh agama 

Buddha dan umat Buddha di Kalimantan Utara. Populasi penyuluh terdiri dari seluruh 

penyuluh aktif pada triwulan pertama tahun 2025 yang berjumlah 9 orang (5 ASN/PPPK dan 

4 Non-ASN). Karena jumlahnya sangat kecil, maka seluruh populasi penyuluh dijadikan 

responden (sensus). Sementara itu, populasi umat Buddha berdasarkan data Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta BPS Kalimantan Utara 2025 tercatat sebanyak 3.993 

jiwa. Penentuan jumlah sampel dari populasi umat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. 

Rumus Slovin: 𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
𝑛 =

3993

1+3993(0.1)2
=

3993

1+39.93
=

3993

40.93
≈ 97.56 

Instrumen dan Pengukuran 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner Kepuasan Komunitas Umat 

(KKU) yang dirancang berdasarkan model SERVQUAL. Model ini mengukur kualitas layanan 

melalui lima dimensi: tangibility (wujud fisik), reliability (keandalan), responsiveness (daya 

tanggap), assurance (jaminan), dan empathy (empati) (Nurjannah et al., 2023; Solano-Solano 

et al., 2023). Kuesioner menggunakan skala Likert 1–5, di mana skor rata-rata kemudian 

dikategorikan ke dalam lima tingkat kepuasan: sangat tidak puas (1–1,79), tidak puas (1,80–

2,59), cukup puas (2,60–3,39), puas (3,40–4,19), dan sangat puas (4,20–5). 

Untuk meningkatkan validitas temuan, penelitian ini mengadopsi pendekatan gabungan 

(mixed-method), di mana data kuantitatif dari kuesioner dilengkapi dengan observasi lapangan 



 
 

e-ISSN : 3031-8335,  p-ISSN : 3031-8327, Hal 51-69 
 

 

dan umpan balik informal dari komunitas selama proses distribusi kuesioner. Pendekatan ini 

sejalan dengan praktik terbaik dalam penelitian layanan publik keagamaan yang menekankan 

triangulasi data dan pemahaman konteks lokal (Iskandar et al., 2021). 

Selain itu, penelitian ini menggunakan indeks kepuasan khusus berbasis nilai-nilai 

keagamaan Buddha untuk menangkap nuansa kebutuhan komunitas secara lebih akurat, 

sebagaimana disarankan oleh (Umoke et al., 2020). Indeks ini tidak hanya mencerminkan 

ekspektasi masyarakat terhadap layanan, tetapi juga menjabarkan kepuasan berdasarkan nilai 

spiritual komunitas, seperti ketenangan batin, penghormatan terhadap ritual, dan kehadiran 

penyuluh dalam upacara keagamaan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan penyuluh agama. 

Hasil rata-rata per dimensi dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

dimensi layanan yang diberikan. Kedua, analisis korelasional dilakukan menggunakan rumus 

koefisien korelasi Pearson (Pearson Product Moment) untuk mengetahui hubungan antara 

rasio jumlah penyuluh per 1.000 umat dengan tingkat kepuasan di masing-masing 

kabupaten/kota. 

Jumlah sampel dibulatkan menjadi 98 responden, yang dipilih menggunakan teknik 

stratified random sampling untuk memastikan keterwakilan dari lima kabupaten/kota 

𝑟 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2][𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Penggunaan koefisien korelasi Pearson memungkinkan peneliti mengukur kekuatan 

dan arah hubungan linear antara dua variabel numerik, dalam hal ini distribusi penyuluh dan 

kepuasan umat. Statistik ini umum digunakan dalam penelitian sosial untuk menilai apakah 

perubahan dalam dimensi kualitas layanan berkorelasi secara signifikan terhadap perubahan 

tingkat kepuasan masyarakat (Chan & Ling, 2019; Solano-Solano et al., 2023). 

Sebagaimana dijelaskan dalam studi sebelumnya, koefisien ini sangat bermanfaat untuk 

mengidentifikasi area krusial dalam pelayanan yang membutuhkan intervensi kebijakan, serta 

menjadi dasar rekomendasi peningkatan distribusi penyuluh berbasis kebutuhan nyata (Fida et 

al., 2020; Kitapçı et al., 2014). 
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Validitas  

Validitas instrumen diuji melalui expert judgment oleh akademisi dan praktisi 

penyuluhan keagamaan, untuk memastikan bahwa setiap indikator dalam kuesioner 

mencerminkan secara akurat aspek pelayanan yang relevan. Keabsahan data juga dijaga 

melalui pelatihan enumerator dan validasi ganda terhadap hasil pengisian kuesioner.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Penyuluh Agama Buddha 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh 87 dari 98 responden umat Buddha di lima 

kabupaten/kota di Kalimantan Utara, diperoleh skor rata-rata kepuasan keseluruhan sebesar 

3,65 pada skala 1–5. Skor ini termasuk dalam kategori "Puas" sesuai klasifikasi SERVQUAL. 

Dimensi dengan skor tertinggi adalah Assurance (jaminan kompetensi penyuluh) sebesar 4,10, 

menunjukkan bahwa masyarakat menaruh kepercayaan tinggi terhadap kemampuan penyuluh. 

Di sisi lain, skor terendah terdapat pada dimensi Empathy (3,40) dan Responsiveness (3,50), 

yang mengindikasikan adanya kekurangan dalam perhatian personal dan kecepatan respons, 

terutama di wilayah yang jumlah penyuluhnya terbatas. 

Temuan ini konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menggunakan model 

SERVQUAL dalam pengukuran kepuasan layanan konseling, seperti pada pusat layanan 

mahasiswa (Zarebi et al., 2016), klinik farmasi (Lestari et al., 2021), dan layanan konseling 

kontrasepsi (Geta et al., 2023). Interpretasi skor kepuasan ini juga mengikuti pendekatan 

kategorisasi berbasis skala Likert yang umum digunakan dalam studi layanan publik (Fadhal 

& Dioso, 2025; Naik et al., 2015). 

Korelasi antara Rasio Penyuluh dan Tingkat Kepuasan Masyarakat 

Analisis dilanjutkan dengan mengalkulasi rasio jumlah penyuluh terhadap populasi 

umat Buddha di masing-masing wilayah, serta skor rata-rata kepuasan di wilayah tersebut. 

Rasio dihitung per 1.000 umat, dan korelasi antar variabel diuji menggunakan rumus Pearson. 

Tabel 1. Rasio Penyuluh dan Skor Kepuasan per Wilayah 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Penyuluh 
Jumlah Umat Rasio (per 1000) Skor Kepuasan 

Malinau 1 275 3,64 3,45 

Bulungan 4 593 6,75 4,60 

Tana Tidung 0 45 0 2,80 

Nunukan 1 190 5,26 3,10 

Tarakan 3 2890 1,04 4,30 

 



 
 

e-ISSN : 3031-8335,  p-ISSN : 3031-8327, Hal 51-69 
 

 

Hasil analisis koefisien korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,214, yang berarti 

terdapat korelasi positif sangat lemah antara rasio penyuluh per 1.000 umat dengan tingkat 

kepuasan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penyuluh tidak secara otomatis 

meningkatkan kepuasan, kecuali diimbangi dengan kualitas layanan dan distribusi yang 

merata. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Hariyanto et al., 2020) mengenai pentingnya gap 

analysis antara ekspektasi dan persepsi dalam layanan publik. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Korelasi Layanan Penyuluhan 

Korelasi lemah dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, dimensi 

kualitas layanan seperti assurance, empathy, dan reliability memegang peranan penting. Skor 

dimensi ini bervariasi tergantung pada ketersediaan penyuluh dan intensitas keterlibatan 

mereka dalam kegiatan komunitas (Anggraini, 2017; Nugroho et al., 2020). Kedua, variabel 

sosiodemografis seperti usia dan tingkat pendidikan memengaruhi harapan serta persepsi umat 

terhadap layanan (Fathurrahman et al., 2021; Fotez et al., 2025). Ketiga, lingkungan konseling 

juga berpengaruh: wilayah dengan aksesibilitas tinggi dan dukungan komunitas yang kuat 

cenderung memperoleh skor kepuasan lebih baik (Rahman, 2020). 

Ketimpangan Distribusi Penyuluh secara Regional 

Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa distribusi penyuluh yang tidak merata 

berdampak langsung pada skor kepuasan masyarakat. Kabupaten Bulungan, yang memiliki 

rasio tertinggi (6,75), mencatat tingkat kepuasan tertinggi (4,60), sementara Tana Tidung yang 

tidak memiliki penyuluh mencatat skor kepuasan terendah (2,80). Temuan ini menegaskan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya penyediaan layanan berbasis distribusi 

wilayah yang proporsional (Mukhrojin et al., 2023; Padiyar, 2023). 

Studi ini menunjukkan bahwa disparitas geografis dalam ketersediaan penyuluh 

berdampak nyata terhadap kualitas pelayanan keagamaan, sebagaimana juga diamati oleh 

(Nugroho et al., 2020) dan (Fathurrahman et al., 2021). Oleh karena itu, hasil ini menjadi dasar 

penting bagi perumusan kebijakan yang menitikberatkan pada pemerataan penempatan 

penyuluh berdasarkan pemetaan kebutuhan aktual di lapangan. 

Ketimpangan Akses terhadap Layanan Keagamaan dalam Masyarakat Majemuk 

Ketimpangan akses terhadap layanan keagamaan dalam masyarakat majemuk memiliki 

implikasi sosial yang signifikan. Dalam masyarakat yang ditandai oleh keberagaman 

keyakinan, akses yang tidak setara terhadap bimbingan rohani berpotensi memperkuat 

fragmentasi sosial dan menciptakan ketegangan antar kelompok agama. Ketiadaan penyuluh 

agama di wilayah tertentu, seperti yang ditunjukkan dalam kasus Tana Tidung, memperlihatkan 

risiko marginalisasi spiritual dan pengabaian kebutuhan psikososial komunitas minoritas. 
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Kondisi ini dapat memperlemah kohesi sosial dan meningkatkan kerentanan terhadap 

diskriminasi (Triguswinri & Hadita, 2022). 

Akses terhadap bimbingan spiritual yang memadai telah terbukti memperkuat 

mekanisme koping individu dalam menghadapi krisis, termasuk pandemi, yang menimbulkan 

tekanan emosional dan psikologis berkepanjangan. Keberadaan penyuluh memungkinkan 

masyarakat memiliki sandaran spiritual dalam mengelola kecemasan dan stres (Chui & Chan, 

2007). Oleh karena itu, memastikan akses yang merata terhadap layanan keagamaan 

merupakan prasyarat penting dalam membangun masyarakat yang seimbang dan inklusif. 

Lebih jauh, promosi dialog lintas agama dan toleransi antarumat menjadi strategi 

penting dalam mengurangi dampak negatif dari ketimpangan layanan keagamaan. Upaya-

upaya ini dapat memperkuat integrasi sosial dan menurunkan potensi konflik horizontal. Dalam 

konteks ini, organisasi berbasis agama memainkan peran strategis dalam mendorong kebijakan 

yang inklusif serta menyediakan layanan sosial yang dapat diakses oleh semua komunitas 

agama (Bielefeld & Cleveland, 2013; Gunawan, 2024; Muchtar et al., 2022). 

Profesionalisasi Penyuluh Agama dan Dampaknya terhadap Kualitas dan Distribusi 

Layanan 

Profesionalisasi penyuluh agama, khususnya melalui skema PPPK (Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja), memberikan dampak signifikan terhadap kualitas dan 

distribusi layanan konseling keagamaan. Melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas yang 

terstruktur, penyuluh dibekali kompetensi penting untuk memberikan bimbingan yang lebih 

efektif dan relevan terhadap kebutuhan spiritual dan emosional masyarakat (Karim et al., 

2024). 

Tingginya standar profesional turut menjamin bahwa layanan yang diberikan lebih 

konsisten dan mampu menjangkau wilayah dengan kebutuhan tinggi. Dalam konteks 

Kalimantan Utara, kebijakan PPPK telah meningkatkan kapasitas individu penyuluh, namun 

belum sepenuhnya diimbangi oleh strategi penempatan berbasis kebutuhan. Hal ini 

menyebabkan konsentrasi penyuluh di wilayah tertentu dan kekosongan di daerah lainnya, 

sebagaimana terlihat dari rendahnya rasio penyuluh di Tana Tidung dan Nunukan. 

Selain itu, penyuluh yang telah mendapatkan pelatihan formal cenderung 

mengintegrasikan ajaran keagamaan dengan pendekatan psikologis kontemporer, yang 

menjadikan layanan mereka lebih kontekstual dan holistik (LeDoux et al., 2019; Owot et al., 

2024; Putra & Sikumbang, 2025). Hal ini menjawab kebutuhan umat akan bimbingan yang 

tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga emosional, terutama di tengah tantangan modern 

pascapandemi. 
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Rekomendasi Kebijakan untuk Menangani Kesenjangan Pelayanan 

Rekomendasi kebijakan yang efektif untuk mengatasi kesenjangan layanan keagamaan 

dan kesejahteraan sosial mencakup peningkatan kolaborasi antar lembaga, perbaikan alokasi 

sumber daya, dan promosi inklusivitas. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah 

menguatkan peran organisasi keagamaan (FBOs) dalam penyediaan layanan sosial. Kemitraan 

antara pemerintah dan FBO dapat memperluas jangkauan layanan, terutama di wilayah yang 

sulit dijangkau oleh program pemerintah konvensional (Ibrahim & Kollin, 2024). 

Kolaborasi ini juga memungkinkan mobilisasi sumber daya yang lebih optimal dan 

pelaksanaan layanan yang lebih efektif karena pendekatan yang kontekstual dan berbasis 

budaya lokal. Agar kolaborasi ini berjalan optimal, diperlukan kerangka regulasi yang 

menjamin transparansi, akuntabilitas, dan akreditasi lembaga mitra (Bartkowski et al., 2007). 

Kepercayaan publik terhadap lembaga penyuluh dapat diperkuat melalui mekanisme 

pemantauan dan evaluasi berkala, serta partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Inisiatif dialog lintas agama dan proyek layanan bersama antar komunitas juga dapat 

dijadikan sarana memperkuat hubungan sosial dan memperkecil jarak antar kelompok agama. 

Namun demikian, implementasi kebijakan ini harus disesuaikan dengan dinamika dan 

sensitivitas lokal (P.Rameli & Amin, 2025). 

Peningkatan kapasitas melalui pelatihan penyuluh agama dan pekerja sosial juga sangat 

krusial. Program pelatihan yang mencakup kompetensi komunikasi, mediasi konflik, dan 

pendekatan berbasis komunitas akan meningkatkan kualitas layanan dan memastikan bahwa 

penyuluh siap menjawab tantangan kompleks dalam masyarakat multikultural (Wuthnow et 

al., 2004). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa layanan penyuluh agama Buddha di Provinsi 

Kalimantan Utara pada periode pascapandemi secara umum telah mendapatkan tingkat 

kepuasan yang tergolong "puas" dari masyarakat, dengan skor rata-rata 3,65 pada skala Likert 

1–5. Dimensi assurance mencatat skor tertinggi, mengindikasikan bahwa masyarakat menaruh 

kepercayaan tinggi terhadap kompetensi penyuluh. Namun, dimensi empathy dan 

responsiveness memperoleh skor yang lebih rendah, yang menunjukkan kekurangan dalam 

perhatian personal dan kecepatan tanggapan, terutama di daerah yang minim atau tidak 

memiliki penyuluh sama sekali. 
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Analisis korelasi menggunakan rumus Pearson menunjukkan adanya hubungan positif 

yang sangat lemah (r = 0,214) antara rasio jumlah penyuluh per 1.000 umat dan tingkat 

kepuasan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa jumlah penyuluh bukan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi kepuasan, namun distribusi geografis dan kualitas layanan sangat 

menentukan. Ketimpangan distribusi penyuluh, sebagaimana terlihat dari tingginya rasio di 

Bulungan dan nihilnya penyuluh di Tana Tidung, berdampak langsung pada tingkat kepuasan 

umat di masing-masing wilayah. 

Kesenjangan ini tidak hanya mencerminkan persoalan administratif, tetapi juga 

berimplikasi pada ketahanan spiritual dan kohesi sosial masyarakat. Ketidakhadiran penyuluh 

agama di wilayah tertentu berisiko menimbulkan marginalisasi spiritual dan memperlemah 

jalinan sosial antar umat beragama. Oleh karena itu, isu ini perlu ditanggapi sebagai persoalan 

strategis yang menuntut intervensi kebijakan. 

Berdasarkan hasil dan analisis tersebut, disarankan beberapa langkah strategis. 

Pertama, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Utara perlu menyusun 

kebijakan penempatan penyuluh yang berbasis kebutuhan nyata di lapangan, dengan 

mengutamakan wilayah yang belum terjangkau. Kedua, program rekrutmen penyuluh harus 

memasukkan aspek insentif penempatan di wilayah terpencil atau kosong. Ketiga, pendekatan 

layanan hibrida (digital dan tatap muka) harus terus dikembangkan, dengan pelatihan intensif 

bagi penyuluh agar mampu menyampaikan layanan secara efektif dalam dua mode tersebut. 

Selain itu, peningkatan kapasitas penyuluh melalui pelatihan berkelanjutan yang 

mengintegrasikan kompetensi spiritual dan psikososial sangat penting. Peran organisasi 

keagamaan lokal juga perlu diperkuat dalam mendukung distribusi penyuluh, serta menjadi 

mitra dalam pelaksanaan program bimbingan keagamaan berbasis komunitas. Akhirnya, 

diperlukan studi lanjutan secara kualitatif untuk menggali dampak sosial dan spiritual dari 

ketiadaan layanan penyuluhan di daerah tertinggal, agar intervensi yang dirancang benar-benar 

menjawab kebutuhan nyata umat. 
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